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Sabat yang lalu kita telah mengakhiri penyelidikan kita sampai dengan ayat

sebelas dari Zakharia pasal 14, maka sekarang untuk menggabungkan penyelidikan

hari ini dengan penyelidikan Sabat yang lalu, kita akan meninjau kembali sebentar

peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan Yerusalem, sebagaimana diramalkan

dalam sebelas ayat yang pertama dari pasal yang sama.

Peristiwa pertama yang diramalkan ialah suatu perang melawan Yerusalem,

dalam mana semua bangsa ikut mengambil bagian. Dalam peperangan itu sebagian

orang-orang di Yerusalem menjadi tertawan, namun selebihnya tetap tinggal di dalam

kota. Lagi pula pada hari itu kaki Tuhan berpijak di atas Gunung Zaitun, dan gunung itu

terbelah arah ke timur dan arah ke barat, membuat sebuah Iembah yang Iuas.

Kemudian ke Iembah gunung-gunung ini, yaitu ke tempat di mana kaki Tuhan berpijak,

umat Allah berlari-larian dengan secepatnya seoIah-olah berlarian dari suatu gempa

bumi. DemikianIah Yerusalem akan kembali didiami oIeh umat Allah sendiri. Ternyata

orang-orang yang tidak ditumpas, yaitu mereka yang tertinggal di Yerusalem, tak dapat



tiada adalah orang-orang yang setia yang ditemukan di dalamnya. Tetapi orang-orang

yang berlari-Iarian ke Iembah itu ke mana kaki Tuhan berpijak -- berlari-larian menuju

kepada-Nya, tidak jauh dari pada-Nya -- tak dapat tiada adalah orang-orang setia dari

tempat lain. Jelaslah, bahwa Yerusalem akan menjadi tempat perhimpunan yang besar

bagi umat Allah.

Inilah beberapa dari perkara-perkara yang pada Sabat lalu diselidiki, yaitu

bagian pertama dari Zakharia pasal 14 yang telah dikemukakan, dan setiap siswa

Alkitab akan segera melihat, bahwa semua itu jadi pada sebelum masa seribu tahun

itu: Umat itu tidak turun dari Sorga, melainkan sebaliknya mereka itu berlari-larian

menuju ke dalam lembah itu. Oleh sebab itu, tidak mungkin mereka itu orang-orang

jahat, karena mereka berlarian menuju kepada-Nya, bukan menjauhi Dia. Sekarang

marilah kita melanjutkan dengan ayat yang kedua belas.

Zakharia 14 : 12:

"Maka dengan bela ini kelak dipalu Tuhan akan segala bangsa yang berperang

melawan Yerusalem. Daging tubuh mereka akan habis selagi mereka berdiri pada

kakinya, dan semua matanya akan habis di dalam lekuknya, dan lidah mereka akan

habis di dalam mulutnya."

Dalam salah satu dari ayat-ayat yang terdahulu kepada kita diceritakan, bahwa

Tuhan akan berperang melawan orang-orang yang menyerang Yerusalem. Dan

sekarang di dalam ayat ini kepada kita diberitahukan tentang peralatan apa yang akan

digunakan oleh Tuhan dalam peperangan itu. Ia tidak akan menggunakan senjata-

senjata buatan manusia, melainkan sebuah bela.

Zakharia 14 : 13:

"Maka akan jadi pada hari itu, bahwa diadakan Tuhan suatu huru-hara besar di antara

mereka itu, maka mereka akan saling menaruh tangan pada tangan sesamanya, dan

mereka akan saling menaikkan tangan melawan sesamanya."



Di samping bela itu akan ada lagi suatu huru-hara besar -- suatu kekacauan dan

kebangkitan amarah yang akan membuat setiap orang bangkit melawan sesamanya.

Demikianlah kelak Tuhan mengalahkan semua musuh umat-Nya.

Zakharia 14 : 14:

"Dan segenap orang Yehuda pun akan berperang di Yerusalem; dan dibawa oranglah

ke daIamnya kekayaan dari segala bangsa kapir yang berkeliling, emas, perak dan

pakaian amat banyak."

Selama pertikaian bangsa-bangsa itu Kerajaan Yehuda akan diperdirikan

kembali. Ia juga akan berperang di Yerusalem, dan akan mengumpulkan bagi dirinya

kekayaan semua bangsa kapir.

Zakharia 14 : 15:

"Maka segala kuda dan bagal dan unta dan keledai dan binatang lain yang di dalam

tenda-tenda ini, semuanya itu akan sama kena bela."

Bela-bela itu jatuh kena pada manusia maupun binatang yang ditemukan di

dalam tenda-tenda orang-orang tak beriman itu.

Zakharia 14 : 16:

"Lalu akan jadi kelak, bahwa setiap orang yang lagi tinggal dari pada segala bangsa

yang menyerang Yerusalem itu bahkan akan naik dari tahun ke tahun untuk

menyembah Raja, yaitu Tuhan serwa sekalian alam, dan akan melaksanakan perayaan

pondok daun-daunan."

Kalimat Alkitab ini dengan tegas mengandung arti, bahwa semua orang yang

pada jam-jam yang menentukan itu menolak untuk bertobat kepada Tuhan akan

binasa; hanya mereka yang menyembah Tuhan di Yerusalem pada perayaan pesta

pondok daun-daunan itu yang selamat.



Zakharia 14 : 17:

“Maka akan jadi, bahwa dari pada segala bangsa yang di atas bumi, barangsiapa yang

tiada mau pergi naik ke Yerusalem untuk menyembah sujud kepada Raja, yaitu Tuhan

serwa sekalian alam, maka kepada mereka itu tidak akan turun hujan.”

"Hujan" akan ditahan dari semua orang yang pada waktu itu tidak menyembah

Raja, yaitu Tuhan serwa sekalian alam, supaya mereka dapat sepenuhnya insyaf akan

semua kesalahannya. Lagi pula bukan saja orang-orang yang akan berperang

melawan Yerusalem, melainkan juga semua anggota keluarga di bumi akan kelak

demikian disaring.

Zakharia 14 : 18:

"Maka jika keluarga Mesir tidak pergi naik atau datang, sehingga tidak memperoleh

hujan; akan kelak ada bela, dengan mana Tuhan akan memalu orang-orang kapir yang

tidak pergi naik untuk merayakan pesta daun-daunan itu."

Jika kekeringan itu gagal untuk membangunkan mereka, maka pada akhirnya

bela akan mengambil mereka. Demikianlah semua orang yang belum mendengar

pekabaran akan diberi kesempatan untuk mendengarkannya. Jika itu tak dapat

menyelamatkan mereka, maka itu juga yang akan membinasakan mereka.

Sekarang kita saksikan, bahwa peristiwa ini (Tuhan berdiri di atas gunung dan

orang-orang suci berlari-Iarian ke lembah itu) bukan saja jadi sebelum masa seribu

tahun, melainkan bahkan sebelum masa kasihan berakhir; bahwa ia itu memelopori

pendirian kembali isi rumah Yehuda; bahwa ia itu mempersiapkan jalan bagi

penerangan kepada bumi dengan kemuliaan dari malaikat itu (Wahyu 18 : 1); bahkan ia

itu mengakhiri sejarah orang-orang berdosa.

Zakharia 14 : 19:

"Demikianlah akan jadi siksa dosa orang Mesir, dan siksa dosa segala bangsa yang

tidak datang untuk merayakan pesta pondok daun-daunan."



Kembali kita saksikan betapa perlunya kita meninggalkan pendapat-pendapat

kita yang terdahulu dari hal pekerjaan Injil yang terakhir itu. Tuhan tidak akan

menjatuhkan diri ke atas dunia ini bagaikan kilat dari langit. Ia akan pertama-tama

membesarkan Firman-Nya, kuasa-Nya, keadiIan-Nya dan sidang-Nya atau umat-Nya.

Ia juga akan memiliki, seolah-olah, sebuah bahtera perlindungan untuk mengumpulkan

semua umat pilihan-Nya dan melindungi mereka ke dalamnya. Semua kenyataan ini,

sebagaimana anda saksikan, secara jelas dikemukakan dalam nubuatan ini.

Zakharia 14 : 20:

"Pada hari itu akan tertera pada bel-bel dari kuda-kuda KESUCIAN BAGI TUHAN; dan

segala periuk di dalam rumah Tuhan akan jadi seperti bokor percikan di depan

medzbah."

Bel-bel pada kuda berfungsi tak lain dari hanya membantu para tuannya untuk

menempatkan mereka. Dengan demikian akan jadi kelak, bahwa hanya hamba-hamba

itu yang "bel-belnya" (bunyi suaranya) menyuarakan 'KESUCIAN BAGI ALLAH' yang

dapat Tuhan tempatkan dan kumpulkan sebagai miIik-Nya.

Zakharia 14 : 21:

"Sesungguhnya, setiap periuk di Yerusalem dan di Yehuda akan menjadi suci bagi

Tuhan serwa sekalian alam: dan semua orang yang mempersembahkan korban itu

akan datang dan mengambiInya dan menanak nasi di dalamnya: dan pada hari itu

tidak akan ada lagi orang Kanani di dalam rumah Tuhan serwa sekalian alam."

Ayat ini sudah cukup jelas, tidak perlu dikomentari lagi.

Demikianlah terlihat, bahwa dengan berdirinya Kerajaan Yehuda mulailah

penyaringan terhadap segala bangsa. Tak dapat tiada kita sudah dekat sekali untuk

menyaksikan kegenapan dari nubuatan-nubuatan ini, sebab jika tidak Gulungan

Lembaran itu tidak akan terbuka sejauh demikian untuk memecahkan rahasia-rahasia



itu pada waktu ini. Tentu saja, kalau bukan Roh Kebenaran sendiri yang telah

memimpin kepada segala Kebenaran, dan kalau bukan Tuhan sendiri yang

memberikan "makanan pada waktunya." Melihat akan hal ini, maka marilah kita dengan

sepenuh hati melaksanakan ajakan Allah itu dan dengan sejujurnya melaksanakan

iman kita dalam Firman-Nya yang tak pernah gagal itu.

*****


